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ABSTRACT

Antioxidants are compounds that can counteract free radicals in the body, reducing oxidation in cells and causing
cell damage. The aim of this study was to determine the antioxidant activity of porang (Amopophallus muelleri
Blume) leaf extract. The antioxidant value was measured by the DPPH (1,1-diphenyl-2-pikrilhidrazyl) damping
method. The absorbance was measured with a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 515 nm and the IC50
value was calculated based on the absorbance data. The calculation results show that there is antioxidant activity
with an IC50 value of 411.162 pg/mL, that is, these results indicate weak antioxidant activity, while quercetin as
a comparison has very strong antioxidant activity with an IC50 value of 8.61 pg/mL.

Keywords : Antioxidant, Porang Leaf Extract (Amorpophallus muelleri ~ Blume), DPPH, UV-Vis
Spectrophotometer.
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ABSTRAK

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menangkal radikal bebas dalam tubuh, mengurangi terjadinya
oksidasi pada sel dan terjadinya kerusakan sel. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas
antioksidan ekstrak daun porang (Amopophallus muelleri Blume) .Besarnya nilai antioksidan diukur dengan
metode peredaman DPPH (1,1- difenil-2-pikrilhidrazil). Absorbansinya diukur dengan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 515 nm dan nilai 1C50 dihitung berdasarkan data absorbansi. Hasil perhitungan
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 411,162 pg/mL yaitu hasil tersebut
menunjukkan aktivitas antioksidan lemah, sedangkan kuersetin sebagai pembanding memiliki aktivitas
antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 8,61 pg/mL .

\Ijgta Kunci : Antioksidan, Ekstrak Daun Porang (Amorpophallus muelleri Blume), DPPH, Spektrofotometer UV-
IS.
PENDAHULUAN

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan salah satu jenis tanaman iles-iles
yang sering ditemukan di dalam hutan. Porang adalah famili Araceae yang merupakan
tumbuhan semak (herba) dengan tinggi 100-150 cm dan memiliki umbi batang. Tanaman
porang ini berasal dari kawasan tropis Asia dan Afrika. Jenis liar porang ditemukan di Vietnam,
Filipina, Indonesia, Malaysia, Thailand, Myanmar, dan Srilanka. Di Indonesia, tanaman porang
banyak dijumpai di Sumatra, Jawa, Flores dan Timor. Jenis ini sudah dibudidayakan secara luas
di Jawa. Jenis ini sudah dibudidayakan secara luas di Jawa.disulawesi selatan tanaman porang
sudah di budidayakan tepatnya pada desa bontobulaeng, kecamatan bulukumpa, kabupaten
Bulukumba,Provinsi Sulawesi Selatan. Masyarakat Cina menggunakan tepung ubinya sebagai
obat tradisional untuk menekan tumor, meredakan dahak, asma, batuk, meredakan luka bakar,
gangguan hematologis dan kulit, serta porang juga digunakan sebagai antioksidan [1].

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki kemampuan untuk menyerap atau menetralisir
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radikal bebas dalam mencegah penyakit degenerative seperti penyakit kardiovaskuler, kanker,
dan lain-lain [2]. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada suatu tanaman, ada beberapa
metode yang digunakan dan salah satunya dengan menggunakan metode 1,1- difenil-2-
pikrilhidrazil (DPPH). Metode DPPH adalah metode yang dapat digunakan untuk menentukan
aktivitas antioksidan dalam sampel yang akan diujikan dengan melihat kemampuannya dalam
menangkal radikal bebas DPPH [3]. Sebelum dilakukan pengujian untuk mengetahui potensi
antioksidan pada suatu tanaman, terlebih dahulu dilakukan ekstraksi dengan menggunakan
pelarut yang sesuai [4]. Menurut penelitian Hutahean & Nirmala, 2022, membuktikan bahwa
ekstrak umbi porang memiliki aktivitas antioksidan yang sedang, kemungkinan karena
kandungan polifenol pada ekstrak yang sedang atau ekstrak belum murni [5].Pada Penelitian
yang dilakukan oleh Annisah & Muhtadi,2021, ekstrak etanol batang porang memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 260,202 pg/mL, yang artinya memiliki antioksidan
lemah, dan pada Ekstrak etanol daun porang memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1C50

sebesar 97,054 ng/mL, yang artinya memiliki antioksidan kuat [6].

METODE PENELITIAN
Alat

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seperangkat alat ekstraksi dengan
metode maserasi, seperangkat alat gelas (pyrex),Spektrofotometri UV-Vis (tipe evolution 201),
timbangan Analitik (Ohaus), rotary evaporator (Ika® RV 10 basic), waterbath (memmert)
Bahan

Bahan yang digunakan yaitu, ekstrak daun porang (Amorpophallus muelleri Blume), etanol
96%, kuarsetin (sigma), DPPH (sigma).
Pengambilan dan Pengolahan Sampel

Sampel daun porang (Amorpophallus muelleri Blume) diambil dari Kabupaten
Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Setelah pengambilan, sampel kemudian dibersihkan
dari kotoran dan dicuci bersih,selanjutnya sampel dipotong-potong kecil. Sampel selanjutnya
dikeringkan tanpa terkena sinar matahari langsung. Setelah sampel kering, sampel kemudian
diserbukkan dengan cara sampel diblender hingga halus.
Pembuatan Ekstrak

Sampel daun porang (Amorpophallus muelleri Blume) yang telah diserbukkan ditimbang

sebanyak 100 gram kemudian dimasukkan kedalam wadah maserasi, selanjutnya dibasahi
dengan pelarut etanol 96%. Setelah itu wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 1 x 24 jam

pada suhu ruangan yang terlindung dari sinar matahari langsung, sambil sesekali diaduk.
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Selanjutnya dipisahkan antara ampas dan filtratnya dengan cara disaring. Kemudian dilakukan
remaserasi dengan cairan penyari etanol yang baru. Proses maserasi dilakukan hingga ekstrak
sampel jernih. Filtrat yang diperoleh, diuapkan dengan rotary evaporator dan didapatkan
ekstrak kental.
Uji Fitokimia Flavanoid Ekstrak
1 mL ekstrak etanol daun porang (Amorpophallus muelleri Blume) dimasukkan
kedalam tabung reaksi kemudian ditambahkan serbuk magnesium dan beberapa tetes HCL
pekat. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna jingga, merah muda atau merah.
Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Porang (Amorpophallus muelleri Blume)
a. Pembuatan Larutan Stok DPPH dan Pengukuran DPPH
Larutan DPPH 100 ppm dibuat dengan cara ditimbang sebanyak 10 mg serbuk DPPH
kemudian dilarutkan dengan 100 mL etanol 96% dalam labu tentukur. Konsentrasi 40 ppm
dibuat dengan cara memipet 20 mL DPPH 100 ppm, kemudian dicukupkan volumenya
hingga 50 mL. Pengukuran panjang gelombang maksium dilakukan dengan mengukur
larutan DPPH yang telah diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C dan diukur pada
panjang gelombang 450-650 nm.
b. Pembuatan Larutan Stok Kuersetin dan Pengukuran Larutan Pembanding
Larutan stok 500 ppm dibuat dengan cara ditimbang 5 mg kuersetin kemudian di
larutkan dengan etanol 96% dalam labu tentukur 10 ml, setelah itu dari larutan 500 ppm
dipipet 2 ml kemudian di larutkan dengan etanol 96% dalam labu tentukur 10 ml (100 ppm)
dibuat beberapa variasi konsentrasi. Konsentrasi 2,4,6,8,10 ppm, dibuat dengan cara masing-
masing larutan stok dipipet 0,1;0,2;0,3;04;0,5 lalu dicukupkan dengan etanol 96% sampai
volume akhir 5 mL. Pengujian dilakukan dengan dipipet 1 mL larutan sampel dari berbagai
konsentrasi, kemudian masing-masing ditambahkan 4 mL DPPH 40 ppm. Campuran
kemudian dihomogenkan dengan cara divortex dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 30
menit lalu serapannya diukur pada panjang gelombang maksimum 515 nm.
c. Pembuatan Larutan dan Pengukuran Daya Antioksidan Ekstrak Daun Porang
Larutan stok 1000 ppm dibuat dengan cara menimbang ekstrak etanol daun porang
(Amorpophallus muelleri Blume) sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan etanol 96%, larutan
dihomogenkan dan dicukupkan volumenya hingga 10 mL. Selanjutnya, pengenceran
dilakukan untuk membuat beberapa variasi konsentrasi. Ada lima variasi konsentrasi yaitu
100,300,500, 700 dan 900 ppm, masing-masing larutan stok dipipet 0,5;1,5;2,5;3,5;4,5 mL,
lalu dicukupkan dengan etanol 96% sampai volume akhir 5 mL. Pengujian dilakukan dengan
dipipet 1 mL larutan sampel dari berbagai konsentrasi, kemudian masing-masing
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ditambahkan 4 mL DPPH 40 ppm. Campuran kemudian dihomogenkan dengan cara
divortex dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit lalu serapannya diukur
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 515 nm.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu penyiapan sampel, sampel yang digunakan
diperoleh dari Desa Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel
dikumpulkan lalu di keringkan, kemudian dilakukan proses ekstraksi dengan metode maserasi
selama 1x24 jam. Pemilihan metode maserasi peralatan yang sederhana,dapat digunakan untuk
mengesktraski senyawa yang bersifat termolabil karena maserasi dilakukan tanpa pemanasan
[7]. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah Etanol 96%. Etanol 96% dipilih karena
selektif, tidak toksik, absorbsinya baik dan kemampuan penyariannya yang tinggi sehingga
dapat menyari senyawa yang bersifat non-polar, semi polar dan polar. Pelarut etanol 96% lebih
mudah masuk berpenetrasi ke dalam dinding sel sampel daripada pelarut etanol dengan
kosentrasi lebih rendah, sehingga menghasilkan ekstrak yang pekat [4]. Hasil maserasi
kemudian diuapkan dengan rotary evaporator dan didapatkan ekstrak kental. Data persen
rendamen dapat dilihat pada tabel 1.

Selanjutnya ekstrak etanol daun porang tersebut dilakukan uji fitokimia flavanoid,
Flavanoid merupakan salah satu senyawa polifenol yang mempunyai sifat antioksidan . Hasil
uji fitokimia ekstrak daun porang dapat dilihat pada tabel 2.

Pembanding yang digunakan sebagai kontrol positif adalah kuersetin. Kuersetin
digunakan sebagai pembanding karena merupakan golongan flavonoid yang sering ditemukan
dalam tumbuhan dan diketahui memiliki aktivitas biologis,khususnya antioksidan [8] .

Pengujian ini menggunakan metode peredaman DPPH , metode ini merupakan salah
satu metode uji kuantitatif untuk mengetahui besar aktivitas antioksidan pada daun porang
(Amorpophallus muelleri Blume) . Metode DPPH juga merupakan metode yang digunakan
untuk menentukan aktivitas antioksidan dalam sampel yang akan diujikan dengan melihat
kemampuannya dalam menangkal radikal bebas DPPH. Adapun kelebihan dari metode DPPH
yaitu metodenya sederhana,mudah,cepat,serta memerlukan sampel dalam jumlah kecil, dan
mudah diterapkan karena senyawa radikal DPPH yang digunakan bersifat relatif stabil
dibanding metode lainnya. Prinsip dasar dalam uji antioksidan menggunakan metode DPPH
adalah adanya reaksi kimia antara senyawa antioksidan dan radikal bebas DPPH melalui

mekanisme reaksi donasi atau pemberian atom hidrogen oleh senyawa antioksidan ke radikal
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bebas DPPH yang mengakibatkan adanya perubahan warna larutan dari ungu menjadi kuning
[3].

Selanjutnya,dilakukan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun porang
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Pembuatan larutan stok DPPH dibuat dengan cara
timbang sebanyak 10 mg serbuk DPPH dan dilarutkan menggunakan etanol 96% sebanyak 100
mL , diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi 100 ppm, kemudian dipipet 20 ml dan
dicukupkan dengan etanol 96% sebanyak 50 mL ,sehingga diperoleh DPPH dengan konsentrasi
40 ppm. Kemudian dilakukan pengukuran pada spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan
panjang gelombang maksimumnya. Dapat di lihat pada tabel 3 dibawah ini.

Kemudian dilakukan pengujian pada sampel ekstrak etanol dari ekstrak etanol daun
porang (Amorpophallus muelleri Blume) dan kuersetin sebagai pembanding. Dibuat larutan
stok dengan konsentrasi 1000 ppm vyaitu dengan 10 mg ekstrak etanol daun porang
(Amorpophallus muelleri Blume) dan dilarutkan menggunakan etanol 96% sebanyak 10 mL .
selanjutnya, pengenceran dilakukan untuk membuat beberapa konsentrasi yaitu konsentrasi 100
ppm, 300 ppm, 500 ppm, 700 ppm, 900 ppm. Sedangkan untuk konsentrasi pembanding dibuat
larutan stok 100 ppm dengan variasi konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm.
Kemudian dari masing-masing konsentrasi dipipet 1 mL dan ditambahkan 4 mL larutan DPPH
40 ppm. Dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit pada ruangan gelap. Tujuan dari
inkubasi adalah agar sampel tersebut bereaksi antara larutan sampel dengan larutan DPPH dapat
berlangsung secara sempurna sebelum dilakukan pengukuran aktivitas antioksidan [9].

Adapun pengukuran absorbansi sampel diukur pada panjang gelombang maksimum
yaitu 515 nm. Pengukuran absorbansi, % inhibisi dan nilai 1Cso dari ekstrak sampel daun porang
dan kuersetin pembanding dapat dilihat tabel 4 dan tabel 5 dibawah ini.

Kemudian dibuat persamaan regresi linear antara konsentrasi (ug/mL) sebagai absisnya
(sumbu x) dan nilai aktivitas antioksidan (%) sebagai ordinatnya (sumbu y) dari persamaan
regresi tersebut dapat ditentukan nilai 1Cso. Regresi linear yang diperoleh pada ekstrak etanol
daun porang (Amorpophallus muelleri Blume) adalah y = 0,0499x + 29,483 dengan R?= 0,9986
dan nilai r =0,9992. Sedangkan kuersetin adalah y = bx + a, dimana y = 4,825x + 8,414 dengan
R%=0,9993 dan nilai r = 0,9996. Selanjutnya dihitung nilai 1Cso. Grafik hubungan antara
konsentrasi ekstrak etanol porang (Amorpophallus muelleri Blume) dan pembanding kuersetin
dengan % inhibisi dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2 dibawah ini.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 4 dan tabel 5 nilai ICso dari ekstrak etanol
daun porang (Amorpophallus muelleri Blume) yaitu 411,162 ug/mL , dan termasuk antioksidan

lemah karena nilai 1Cso berkisar >150 ug/mL . sedangkan kuersetin sebagai pembanding
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memiliki 1Cso 8,61 ug/mL yang artinya memiliki antioksidan yang sangat kuat.Aktivitas
antioksidan suatu senyawa diukur dari kemampuannya dalam menangkap radikal bebas.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa aktivitas antioksidan
pada sampel ekstrak etanol daun porang (Amorpophallus muelleri Blume) memiliki tingkat
antioksidan yang lemah dengan nilai 1Cs0=411,162 ug/mL dalam menghambat reaksi radikal
bebas DPPH. Dalam reaksi ini, DPPH berperan sebagai radikal bebas yang berekasi dengan
antioksidan ekstrak etanol. Daun porang memiliki aktivitas sangat lemah disebabkan sampel
masih dalam skala multikomponen dan jika lebih difokuskan kepada golongan senyawa tertentu
maka hasilnya akan lebih maksimal ini ditandai dengan tetap terjadinya aktivitas pengahmbatan
radikal bebas dengan menurunnya degradasi warna pada DPPH. Menurut Suganda & Wahda,
2021 , daun porang (Amorpophallus muelleri Blume) mengandung senyawa flavonoid,
Alkaloid, tanin serta senyawa terpenoid dan steroid [9]. Menurut Bawole et al.,
2021,menyatakan bahwa beberapa senyawa flavonoid diantaranya merupakan senyawa yang
bersifat antioksidan dan mampu menghambat aktivitas dari enzim xantin oksidase maupun
reaksi superoksida [10] . Dengan demikian, senyawa flavonoid yang terdeteksi keberadaannya
pada daun porang (Amorpophallus muelleri Blume) menunjukkan potensinya sebagai

antioksidan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai ICsg ekstrak
etanol daun porang (Amorpophallus muelleri Blume) termasuk antioksidan lemah karena
memiliki nilai 1Cso 411,162 pg/mL .sedangkan kuersetin sebagai baku pembanding memiliki

aktivitas antioksidan sangat kuat karena memiliki nilai 1C50<50 yaitu 8,61 ug/mL .
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TABEL
Tabel 1. Data persen Rendamen ekstrak daun porang (Amorpophallus muelleri Blume)
Sampel Beratawal (g)  Hasil ekstrak (g) Rendamen
ekstrak (%o)
Daun Porang 294 g 11,91 4,051

Tabel 2. Hasil uji fitokimia ekstrak daun porang (Amorpophallus muelleri Blume)

Kandungan Hasil
kimia
Flavanoid (+)

Keterangan : (+) Positif, (-) Negatif

Tabel 3. Hasil running panjang gelombang maksimum larutan standar DPPH

Panjang
Sampel gelombang Absorbansi
maksimum
Daun Porang 515 nm 0,768 nm

Tabel 4. Perhitungan % inhibisi dan 1Cso pembanding kuersetin

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi ICs0 (ng/mL)
(ppm) (515 nm)
2 0,629 18,09
4 0,552 28,12
6 0,486 36,71 8,61
8 0,407 47,00
10 0,331 56,90

Makassar Natural Product Journal, Vol.1 No.3 (17), 2023 | 171



M { Makassar Natural Product Journal, 2023;1 [3] (17), 164-175 ISSN : 2987-0895
1 https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mnpj

MAKASSAR
NATURAL PRODUCT:
JOURNAL

Tabel 5. Perhitungan % inhibisi dan 1Cso ekstrak etanol daun porang (Amorpophallus
muelleri Blume)

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi ICs0 (ng/mL)
(ppm) (515 nm)
100 0,504 34,37
300 0,425 44,66
500 0,354 53,90 411,162
700 0,266 65,36
900 0,200 73,95
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Gambar 1. Grafik hubungan antara pembanding kuesertin dengan % Inhibisi
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Gambar 2. Grafik hubungan antara konsentrasi ekstrak daun porang dan % inhibisi

Gambar 3. Tanaman Porang
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Gambar 4. Alat Spektrofotome't"ri UV-Vis

Gambar 5. Ekstrak kental daun porang

Gambar 6. Larutan DPPH
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Gambar 8. Larutan Kuersetin + DPPH
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Gambar 9. Larutan Sampel + DPPH
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Gambar 10. Hasil Skrining Fitokimia
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